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ABSTRAK

PERJUANGAN MUKHTAR LUTFI MELAWAN KOLONIALISME BELANDA
DI MINANGKABAU (1924-1942 M)

Mukhtar Lutfi lahir di Balingka (Bukittinggi) pada tahun 1900 M. Dia adalah
anak dari seorang ulama bernama Haji Abdul Latif (guru Surau Jembatan Besi).
Pendidikan yang dijalani Mukhtar Lutfi sama seperti anak Minangkabau pada
umumnya, yaitu belajar di surau. Diantara guru yang pernah mengajarinya yaitu Syekh
Ahmad Khatib al-Minangkabawi dan Haji Rasul. Setelah menerbitkan buku Hikmatul
Mukhtar, Mukhtar Lutfi menjadi incaran Belanda dengan alasan dianggap komunis,
berkat bantuan guru dan temannya,dia dapat melarikan diri sampai ke Mesir. Selama di
Mesir Mukhtar Lutfi akrab dengan Ilyas Ya’kub dan mulai berpolitik bersama, bahkan
setelah kembali ke Indonesia keduanya aktif berpolitik di partai Persatuan Muslim
Indonesia (Permi). Mukhtar Lutfi dan Ilyas Ya’kub merupakan dua diantara petinggi
Permi yang paling berpengaruh. Aktifitas Permi dari awal berdiri telah membuat
pemerintah Belanda geram dan langsung mengambil beberapa tindakan, diantaranya
yaitu: pertama, pengawasan ketika Permi mengadakan Konferensi. Kedua, larangan
pidato terhadap Mukhtar Lutfi. Ketiga, penangkapan terhadap pemimpin Permi yang
berpengaruh dan kemudian diasingkan ke Digul Papua. Akibat penangkapan ini, Permi
mulai mundur dari aktifitas politik dan pada akhirnya bubar pada tahun 1937.

Alasan peneliti menulis perjuangan Mukhtar Lutfi adalah pertama, kemampuan
dalam berpidato dijuluki sebagai “Soekarno Sumatera”. Kedua, corak politik Mukhtar
Lutfi yang radikal dan sejalan dengan partai Permi yaitu Islam dan Kebangsaan. Ketiga,
meskipun Mukhtar Lutfi bukan salah satu pemimpin resmi partai, tetapi perannya selalu
membuat pemerintah Belanda khawatir, sehingga dia juga disejajarkan dengan
pemimpin partai Permi yaitu Ilyas Ya’kub dan Jhalaluddin Thaib.

Penelitian ini menggunakan pendekatan politik. Sedangkan untuk teori, peneliti
menggunakan teori Behavioral menurut B. F. Skinner yaitu menjelaskan bahwa setiap
manusia bergerak karena mendapat rangsangan dari lingkungannya. Teori behavioral ini
peneliti gunakan untuk menganalisis pergerakan Mukhtar Lutfi masa kolonial
Belanda.Penelitian ini adalah penelitian sejarah dalam bentuk library research
(penelitian kepustakaan). Metode yang digunakan adalah metode sejarah, dalam metode
ini terdapat empat tahap yang terdiri dari heuristik, verifikasi, interpretasi, dan
historiografi.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa perjuangan Mukhtar Lutfi dalam
melawan kolonialisme Belanda yaitu menerbitkan buku yang berisi anti kolonial seperti
Hikmatul Mukhtar, llmu Nafs, dan Tapian Pemoeda. Menerbitkan jurnal tentang politik
anti kolonial selama di Mesir bersama Ilyas Ya’kub. Mendirikan sekolah Tsanawiyah
dan Noormal Cursus Putri di Bukittinggi. Berpolitik dengan partai radikal Persatuan
Muslim Indonesia pada tahun 1931-1933, meskipun sebagai anggota pengurus besar
tapi perannya begitu membuat pemerintah Belanda khawatir. Selain itu dia juga
berperan sebagai propaganda Permi melalui pidato yang menjadi ciri khasnya, melalui
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jalan tersebut dia membangkitkan semangat nasionalisme kader Permi dengan tujuan
untuk mengusir Belanda dari dari Sumatera Barat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada abad ke-19 dan ke-20 M ditemukan kaitan tak terpisah yang
menggabungkan gerakan Islam di Minangkabau pada khususnya dan di Indonesia
pada umumnya dengan gerakan-gerakan Islam lain di dunia. Kaum reformis di
Indonesia mendapat gagasan baru yang dikumandangkan di Timur Tengah
melalui berbagai saluran, terutama dari Mekah dan Kairo.*

Awal abad ke-20 M, pondasi masyarakat Minangkabau diserang dari segala
penjuru. Dari luar, kekuatan politik dan ekonomi Belanda semakin
mencengkeram, sedangkan dari dalam gerakan pembaharuan religius
mengencang. Orang mulai mempertanyakan kemampuan masyarakat untuk
menghadapi problematika yang rumit ini. Sepanjang periode ini selalu timbul
perasaan bahwa tatanan lama menjadi terganggu.?

Benih pertama gerakan Islam yang masuk ke Minangkabau yaitu pada tahun
1803 M, melalui tiga orang haji yang kembali dari Mekah, yaitu Haji Miskin, Haji
Piobang, dan Haji Sumanik.® Ketiga haji ini terpengaruh gerakan Wahabi di
Mekah, dan membawanya ke Minangkabau. Menurut mereka Islam yang ada di

Minangkabau belum mencapai hakikat dari Islam itu sendiri, sehingga

'Murni Djamal, Dr. H. Abdul Karim Amrullah-Pengaruhnya dalam Gerakan
Pembaharuan Islam di Minangkabau pada Awal Abad ke-20 (Jakarta: INIS, 2002), him. 4.

2Yuliandre Darwis, Sejarah Perkembangan Pers Minangkabau 1859-1945 (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2013), him. 21.

®Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek tentang Islam di Indonesia Abad ke-19 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1984), him. 32.



dilakukanlah pembaharuan.* Pengaruh gerakan ini menyebabkan muncul banyak
tokoh-tokoh pembaharu Islam di Minangkabau. Salah satu tokoh gerakan Islam
yang muncul jauh setelah itu adalah pada awal abad ke-20 yaitu Mukhtar Lutfi,
dia merupakan murid dari Syekh Abdul Karim Amrullah (haji Rasul), seorang
guru di Sungai Batang Maninjau dan Jembatan Besi Padang Panjang.”

Mukhtar Lutfi lahir di Balingka pada tahun 1900 M. Dia adalah anak dari
seorang ulama yang bernama Syekh Abdul Latif Rasyidi yaitu guru Surau
Jembatan Besi.° Ayahnya meninggal saat Mukhtar Lutfi masih sangat muda,
sehingga dia diasuh oleh adik ayahnya yang bernama Syekh Daud Rasyidi. Pada
umur 11 tahun (1911 M) Mukhtar Lutfi diajak oleh Syekh Daud Rasyidi ke
Mekah dan belajar selama 3 tahun. Setelah pulang dari Mekah, dia belajar dengan
Syekh Abdul Karim Amrullah di Maninjau kemudian pindah ke Surau Jembatan
Besi Padang Panjang. Mukhtar Lutfi belajar ilmu al-Qur’an lebih mendalam,
selain itu dia juga mulai berlatih pidato sehingga dia terkenal sebagai orator
politik dan juru dakwah.’

Pada tahun 1920-an, Sumatera Thawalib Padang Panjang dikuasai oleh
gerakan komunis. Banyak guru dan murid Thawalib Padang Panjang menyetujui
dan mengikuti gerakan ini. Namun, Mukhtar Lutfi menolak untuk bergabung

dengan gerakan tersebut, menurutnya gerakan komunis memang menentang

*Hamka, Ajahku, (Jakarta: Djajamurni, 1982), him. 14-15.

*Surau Jembatan Besi Padang Panjang adalah awal pangkal sejarah Sumatera Thawalib,
atau Sumatera Thawalib dahulunya adalah Surau Jembatan Besi itu., Burhanuddin Daya, Gerakan
Pembaharuan Pemikiran Islam Kasus Sumatera Thawalib (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya,
1995), him. 81.

®Audrey Kahin, Dari Pemberontakan ke Integrasi: Sumatera Barat dan Politik Indonesia
1926-1998 (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), him. 65.

"Ibid., him. 65.



pemerintah kolonial, tapi ideologinya bertentangan dengan Islam. Pada tahun
1924 dengan menggunakan nama samaran Torfish, Mukhtar Lutfi menulis buku
berjudul “Hikmatul Mukhtar” berisi tentang permasalahan politik, tradisi, dan
setengah dari isi buku ini menyatakan anti kolonial.® Buku ini dilarang beredar
oleh Belanda dan Mukhtar Lutfi pun menjadi incaran Belanda dengan tuduhan
sebagai komunis.” Berkat bantuan dari keluarga dan gurunya, Mukhtar Lutfi
melarikan diri ke Kuala Lumpur, kemudian ke India, Mekah dan akhirnya ke
Mesir.*°

Mukhtar Lutfi menjadi teman dekat Ilyas Ya’kub di Kairo, Mesir."
Keduanya adalah sosok yang ambisius terhadap politik, Ilyas Ya’kub yang
awalnya adalah editor Majalah Seruan Azhar dan di bantu juga oleh Mukhtar
Lutfi. Majalah Seruan Azhar merupakan jurnal non-politik, namun semenjak
adanya Ilyas Ya’kub dan Mukhtar Lutfi, kemudian keduanya memasukkan unsur
politik dalam majalah tersebut. Hal ini tidaklah sejalan dengan tujuan awal jurnal
tersebut, keduanya langsung diberhentikan dari penerbitan.Situasi tersebut
tidaklah memadamkan semangat politik keduanya, Mukhtar Lutfi dan llyas
Ya’kub mendirikan Perhimpunan Penjaga Indonesia.Organisasi tersebut
merupakan wadah bagi mahasiswa untuk mengeluarkan aspirasi politik. Tetapi

organisasi ini hanya bertahan sebentar karena belum memiliki tujuan yang jelas.

®Hamka, Ajahku, him. 262.

°Kahin, Dari Pemberontakan ke Integrasi., him. 66., Lihat Hamka, Ajahku, him. 262.

Taufik Abdullah, Sekolah dan politik: Gerakan Kaum Muda di Sumatera Barat 1927-
1933 (Padang: Fakultas Sastra Universitas Andalas, 1988), him. 182.

“yas Ya’kub adalah editor majalah Seruan Azhar di Mesir. Majalah ini menyerukan
awalnya tentang non politik, namun dengan adanya llyas Ya’kub dan Mukhtar Lutfi, majalah
tersebut kemudian berisikan masalah politik. Masyarakat Sejahtera sebagai pemilik majalah
tersebut tidak menyukai tindakan keduanya, akhirnya pada tahun 1927 Ilyas Ya’kub dan Mukhtar
Lutfi dipaksa berhenti.



Setelah Perhimpunan Penjaga Indonesia bubar, Mukhtar Lutfi dan Ilyas
Ya’kub mulai menerbitkan Majalah Pilihan Timur, majalah ini juga berisi tentang
masalah politik, keduanya pun bebas mengeluarkan ide politik dalam majalah
tersebut. Tetapi majalah ini hanya bertahan 6 bulan, karena memiliki pengaruh
yang cukup besar bagi pemerintah kolonial di Mesir, sehingga majalah ini
langsung diberhentikan.

Selain aktif dalam menulis, keduanya juga ikut bergabung dengan partai
Hizbul Wathan. Partai tersebut merupakan gerakan politik yang bertujuan untuk
mendapatan kemerdekaan rakyat Mesir dari tangan pemerintahan Inggris. Di
bawah kepemimpinan Musthafa Kamil Pasha, keduanya banyak mendapatkanide,
gagasan, dan pengalaman politik selama di Mesir. Namun, aktivitas politik yang
dijalankan keduanya sejak berpartisipasi dalam pergerakan nasionalis telah
mengganggu pemerintahan Mesir. Pemerintah kemudian menyarankan konsul
Belanda untuk mengirim mereka pulang ke Sumatera Barat atau jika tidak
keduanya akan dipenjarakan di Mesir. Akhirnya konsul Belanda mau membantu
kedunya pergi dari Mesir dan pindah ke Mekah dengan alasan melanjutkan studi,
pemindahan ini dilakukan agar keduanya menjauhi ranah politik.*?

Mukhtar Lutfi pulang ke Sumatera Barat pada tahun 1931 M, dan pada tahun
itu juga dia bergabung dalam partai Persatuan Muslim Indonesia (Permi) yaitu
organisasi politik Sumatera Thawalib. Sejak didirikan pada tahun 1930, Permi
banyak menarik berbagai kalangan civitas politik di Sumatera Barat. Permi

diminati karena berani menggabungkan agama dan politik sebagai prinsip partai,

12T3ufik, Sekolah dan Politik, him. 184-187.



serta pemimpin Permi pun satu suara dengan partai-partai nasional di Indonesia
dalam menggelorakan semangat nasionalisme.

Pemerintah Belanda tahu betul bahwa Permi dipimpin oleh tokoh-tokoh
pecandu politik, banyak tindakan-tindakan dari tokoh-tokoh Permi ini yang
dikhawatirkan Belanda. Setiap konferensi maupun rapat yang diadakan Permi
selalu diawasi, dan ada beberapa yang dilarang tegas oleh Belanda. Akibat
keadaan yang makin memanas, Gubernur Jenderal Belanda di BataviaBonifacius
Cornelis de Jongo mengirim sebuah tim untuk memeriksa keadaan. Setelah
mendapatkan bukti yang kuat, Gubernur Jenderal memerintahkan Residen
Sumatera Barat untuk menangkap semua pemimpin partai tersebut termasuk
Mukhtar Lutfi, kemudian diasingkan ke Digul, Papua.*®

Penelitian mengenai perjuangan Mukhtar Lutfi ini sangat menarik bagi
peneliti. Pertama, kemampuan Mukhtar Lutfi dalam berpidato dijuluki sebagai
“Soekarno Sumatera” karena kepandaian dalam berpidato yang mampu menarik
massa dengan corak khas Sumatra yaitu bercampur dengan nilai-nilai keislaman.
Kedua, corak politik Mukhtar Lutfi sama dengan Permi vyaitu Islam dan
Kebangsaan, dan Mukhtar Lutfi merupakan tokoh yang paling berperan dalam
menyebarkan asas tersebut.'* Ketiga, Mukhtar Lutfi merupakan salah satu tokoh

yang keras dalam menentang kolonial Belanda.' Jadi, dengan demikian peneliti

¥Daya, Gerakan Pembaharuan Pemikiran Islam, him. 276., Lihat Medan Ra ’jat, 10 Juli-
1 Agustus 1933, him. 4.

Y“Islam dan Kebangsaan adalah corak politik Permi, tapi corak politik ini banyak
ditentang oleh kaum Nasionalis, seperti Mohammad Hatta tidak setuju dengan corak tersebut,
karena baginya partai politik tidak seharusnya berasas agama. Perbedaan Hatta dengan Permi ini
menjadi faktor yang mewarnai karakter perpolitikan Minangkabau dalam perjuangan anti kolonial.
Kahin, Dari Pemberontakan ke Integrasi, him. 67.

“Mukhtar Lutfi selalu tampil ke depan publik untuk menyampaikan aspirasi politiknya.
Sikap keras Mukhtar Lutfi dalam berpolitik membuat pemerintah untuk selalu mengawasi aktifitas



ingin fokus membahas Perjuangan Mukhtar Lutfi dalam melawan kolonialisme

Belanda di Minangkabau.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berkaitan dengan judul penelitian “Perjuangan Mukhtar Lutfi Melawan
Kolonialisme Belanda di Minangkabau (1924-1942 M)”, maka penulis akan
meneliti terkait objek kajiannya yaitu perjuangan Mukhtar Lutfi pada masa
pemerintah kolonial. Batasan tahun penelitian ini yaitu 1924-1942 M, penulis
mengambil tahun 1924 sebagai awal dari perlawanan Mukhtar Lutfi terhadap
pemerintah Belanda dengan diterbitkannya sebuah buku yang sebagian isinya
antikolonial. Kemudian tahun 1942 M adalah pemindahan tempat pengasingan ke
Australia dari Digul Papua dan merupakan akhir perjuangan Mukhtar Lutfi masa
Kolonial Belanda, karena pada tahun itu Jepang mulai menjajah Indonesia.
Untuk memudahkan penulisan penelitian ini, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Siapa Mukhtar Lutfi?
2. Apa yang melatarbelakangi Perlawanan Mukhtar Lutfi terhadap
kolonial Belanda?
3. Bagaimana bentuk Perjuangan Mukhtar Lutfi terhadap kolonial

Belanda?

politik yang dijalaninya. Tercatat sejak berada di Mesir sampai bergabung dalam Permi, dia selalu
diawasi.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Menjelaskan biografi Mukhtar Lutfi.

2. Mendeskripsikan latarbelakang perlawanan yang dilakukan Mukhtar
Lutfi terhadap Kolonial Belanda.

3. Memaparkan bentuk-bentuk perlawanan yang dilakukan Mukhtar

Lutfi.

Kegunaan penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan
mengenai sosok Mukhtar Lutfi serta menumbuhkan minat bagi para
sejarawan untuk meneliti tokoh-tokoh lokal dalam pergerakan
pembaruan Islam di Minangkabau.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah data koleksi tentang sejarah
lokal dan dijadikan referensi bagi para peneliti berikutnya.

3. Dapat dijadikan sebagai inspirasi bagi penelitian berikutnya tentang

kajian tokoh-tokoh pergerakan Islam di Minangkabau.

D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan tentang Mukhtar Lutfi sangat penting untuk dikaji. Dia adalah
salah satu tokoh dalam pergerakan Islam di Minangkabau yang jarang diketahui
oleh banyak orang. Beberapa tulisan atau karya ilmiah yang ada keterkaitannya

dengan tulisan ini, antara lain:



Karya pertama adalah skripsi yang ditulis oleh Rahman Soleh, mahasiswa
Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2011, dengan judul “Perjuangan Politik Persatuan
Muslim Indonesia (Permi) di Minangkabau 1931-1937 M”. Skripsi ini berisi
tentang perjalanan politik partai Permi dan lebih banyak menjelaskan tentang
perjuangan Permi melawan Kolonial Belanda. Dalam skripsi ini lebih banyak
menjelaskan sosok Ilyas Ya’kub karena dia merupakan pendiri dan pemimpin
Permi. Dalam skripsi ini terdapat beberapa halaman yang memuat sedikit biografi
Mukhtar Lutfi serta perjuangannya dalam partai Permi, tetapi pembahasannya
masih kurang lengkap. Dengan demikian, ini menjadi pembeda dengan tulisan
peneliti yang fokus kajiannya lebih mendeskripsikan biografi serta aktivitas
politik Mukhtar Lutfi sampai saat dia diasingkan ke Digul Papua.

Karya kedua yaitu buku Sekolah dan Politik: Gerakan Kaum Muda di
Sumatera Barat (1927-1933) oleh Taufik Abdullah yang diterbitkan oleh Fakultas
Sastra Universitas Andalas pada tahun 1988 di Padang. Buku ini berisi tentang
perkembangan pergerakan kaum muda dan pengaruh intelektual dan sosialnya
terhadap Minangkabau, baik bagi kelompok mereka sendiri, bekas penasehat
mereka, dan ulama kaum muda. Dalam buku ini terdapat beberapa bab bahasan
mengenai Mukhtar Lutfi saat berada di Mesir dan bergabung dengan Permi. Buku
ini berisi tentang perjalanan politik Mukhtar Lutfi ketika di Mesir dan bergabung
dengan Permi. Perbedaan dengan penelitian penulis terletak pada biografi dan

dampak politik Mukhtar Lutfi, karena buku ini lebih menjelaskan perjalanan



politiknya. Jelaslah buku ini sangat membantu peneliti dalam melihat bentuk-
bentuk perjuangan Mukhtar Lutfi khusus saat di Mesir dan Permi.

Karya ketiga yaitu buku Gerakan Pembaharuan Pemikiran Islam Kasus
Sumatera Thawalib oleh Burhanuddin Daya yang diterbitkan oleh Tiara Wacan
Yogya tahun 1995. Buku ini menjelaskan sejarah Sumatra Thawalib dari awal
berdiri sampai pada kondisi setelah kemerdekaan Indonesia. Dalam buku ini juga
dijelaskan tentang Persatuan Muslim Indonesia (Permi), vyaitu tempat
berpolitiknya Mukhtar Lutfi setelah pulang dari Mesir. Perbedaan buku ini dengan
tulisan peneliti yaitu pada sisi biografi, aktifitas politik selama di Mesir, dan
dampak politik. Namun, buku ini dapat membantu peneliti untuk menjelaskan
sejarah Permi dari awal berdiri sampai bubar.

Karya keempat yaitu buku Dari Pemberontakan Ke Integrasi: Sumatera
Barat dan Politik Indonesia 1926-1998 oleh Audrey Kahin yang diterbitkan oleh
Yayasan Obor Indonesia tahun 2005 di Jakarta. Buku ini berisi tentang sejarah
politik Sumatra Barat sejak periode penjajahan sampai masa kini, dengan fokus
pada proses dan kadar kesungguhan orang Minangkabau berintegrasi ke dalam
negara Indonesia Kontemporer. Dipaparkan perspektif lokal tentang pertumbuhan
dan perkembangan gerakan nasionalis di Indonesia, trauma yang dialami rakyat
Minangkabau dalam beradaptasi dengan pemerintahan Indonesia Yyang
berlandaskan pada konsep yang sangat berbeda dari konsep-konsep menjiwai
perjuangan anti-penjajahan di daerah itu. Dalam buku ini berisi tentang Mukhtar

Lutfi di Permi meskipun tidak terlalu banyak. Perbedaan dengan tulisan peneliti
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terletak pada sisi biografi. Dengan demikian buku ini akan membantu peneliti
untuk memperkuat perjuangan Mukhtar Lutfi ketika di Permi.

Berdasarkan penelusuran kajian pustaka di atas, peneliti tidak menemukan
penelitian yang membahas secara lengkap tentang perjuangan Mukhtar Lutfi.
Jelas bahwa ini menjadi pembeda dan melengkapi tulisan dengan karya-karya
sebelumnya. Penelitian ini dimaksud untuk mendeskripsikan aktivitas tokoh Islam

Minangkabau yang berjuang di ranah politik masa kolonial Belanda.

E. Kerangka Berfikir

Kerangka Berfikir adalah jalan pikiran menurut kerangka yang logis untuk
menangkap, menerangkan, dan menunjukkan  masalah-masalah  yang
diidentifikasi. Kerangka teori yang relevan berfungsi sebagai penuntun dalam
menjawab, memecahkan, atau menerangkan masalah-masalah yang telah
diidentifikasi itu, atau dalam target yang lebih dekat berguna untuk merumuskan
hipotesis.*®

Objek kajian penelitian ini adalah “Perjuangan Mukhtar Lutfi Melawan
Kolonialisme Belanda (1924-1942 M)”. Dalam usaha untuk melakukan
pendeskripsian dan perekonstruksian sejarah tersebut, perlu diketahui terlebih
dahulu tentang arti perjuangan. Perjuangan diartikan usaha-usaha
mempertahankan sesuatu tertentu. Menurut C. S. T. Kansil dan Julianto

perjuangan merupakan suatu perjuangan yang dilakukan oleh bangsa Indonesia

Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara karena harus dibuktikan
kebenarannya., Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Islam
Semesta, 2003), him. 27.
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dalam rangka mencapai kemerdekaan dengan organisasi yang teratur.'” Pendapat
lain mengatakan bahwa perjuangan adalah berjuang untuk mengubah sesuatu.*®

Penelitian ini menggunakan pendekatan politik yaitu bahasan dan renungan
atas tujuan dari kegiatan politik, cara-cara mencapai tujuan itu, kemungkinan-
kemungkinan, dan kebutuhan yang diperlukan dalam situasi politik tertentu, serta
dampak dari tujuan politik itu.® Pada umumnya defenisi politik menyangkut
semua kegiatan yang berhubungan dengan negara dan pemerintahan. Perhatian
ilmu politik ialah pada gejala-gejala masyarakat, seperti pengaruh, kekuasaan,
kepentingan, partai politik, keputusan, kebijakan dan lain sebagainya. Dengan
pendekatan ini peneliti dapat menganalisis tentang sikap dan dampak dari
perjalanan politik Mukhtar Lutfi.

Penelitian ini menggunakan konsep non kooperatif. Berdasarkan pada Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kata “non berarti bukan atau tidak”.?® Dalam pergerakan
nasional Indonesia, pengertian kooperatif adalah mau bekerja sama dengan
pemerintah kolonial Belanda melalui dewan-dewan yang dibentuk oleh
pemerintah seperti Volksraad atau Dewan Rakyat. Non kooperatif adalah tidak
mau bekerja sama dengan pemerintah kolonial Belanda baik dalam pemerintah
maupun dewan-dewan yang dibentuk pemerintah dalam usaha mencapai
kemerdekaan Indonesia. Pada masa ini, yang bersikap non kooperatif akan ditekan

dan dipersulit.

YKansil dan Julianto, Sejarah Perherakan Kebangsaan Indonesia, (Jakarta: Erlangga
1984), him. 15.

®W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1976), him. 424.

Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2005), him. 30.

2pyrwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, him. 678.
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Penelitian ini menggunakan teori Behavioral yaitu tindakan atau perilaku
yang ditonjolkan mengenai aktor yang memimpin sebuah pergerakan,
latarbelakang masalah yang dipimpin, dan interpretasi terhadap situasi dan
zamannya. Selanjutnya pola-pola dan bentuk-bentuk gerakan dijadikan perhatian
utama, termasuk juga hal yang terjadi setelah adanya gerakan sosial tertentu.
Untuk menguji seberapa jauh jalannya gerakan, perlu mengungkapkan kondisi
struktur sosial, pranata kepercayaan sebagai dasar gerakan, faktor yang
mendukung, mobilitas pengikut, tindakan perlawanan dan pertumbuhan dan
perkembangan gerakan itu.**

Menurut Berkhover, organisme manusia memberi jawaban terhadap suatu
situasi dengan memberi definisi atau menginterpretasi suatu situasi. Diantaranya
adalah sikap yang diambil orang mengenai cara bertindak terhadap satu sama lain,
bagaimana memanfaatkan lingkungan fisik, bagaimana orang menilai sesuatu itu
baik, benar, dan indah, serta bagaimana kegiatan-kegiatan kelompok harus
diorganisasikan. Dengan teori ini juga bisa dilihat tujuan-tujuan, motif-motif,
rangsangan-rangsangan, lingkungan fisik, dan ketentuan-ketentuan masyarakat
yang menyebabkan lahirnya perkiraan keadaan atau interpretasi organisme.*

Melalui teori ini peneliti menganalisislatar belakang bagaimana timbulnya
sikap anti kolonial Mukhtar Lutfi serta apa saja bentuk-bentuk perjuangan yang

dilakukannya dalam melawan pemerintah Belanda di Sumatera Barat.

2'Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana, 1999), him.
24,

2T Ibrahim Alfian, dkk., ed., Dari Babad dan Hikayat sampai Sejarah Kritis
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1992), him. 416.
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F. Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian sejarah maka metode yang digunakan adalah
metode historis, yang mana metode ini digunakan sebagai alat analisis untuk
menemukan fakta dan data dari peristiwa sejarah. Metode sejarah adalah proses
menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.?
Metode ini bertujuan untuk menyajikan rekonstruksi peristiwa masa lampau yang
disajikan dalam bentuk tulisan. Langkah-langkah metode penelitian sejarah adalah
sebagai berikut:
1. Heuristik
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan, yaitu
penelitian yang mengacu pada sumber tertulis, dengan mencari tulisan yang
mendukung penelitian. Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sumber berupa buku, jurnal, majalah, dan lainnya yang didapatkan di
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Badan Perpustakaan dan
Arsip Daerah (BPAD) Yogyakarta, Perpustakaan UGM Yogyakarta,
Perpustakaan Arsip dan Dokumen Padang Panjang, Perpustakaan Bung Hatta
Bukittinggi, Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI), Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI)dan perpustakaan lainnya yang
mendukung tulisan peneliti. Selain itu sumber juga didapatkan dari internet.
Data yang telah didapatkan berupa data primer dan sekunder. Louis
Gottschalk mendefinisikan sumber primer sebagai sumber yang langsung dari

tangan pertama, sedangkan sumber sekunder adalah kesaksian dari

| ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1975), him. 32.
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siapapunyang bukan dari saksi mata, yaitu seseorang yang tidak hadir dalam
peristiwa yang dikisahkan.*

a) Sumber Primer

Sumber primer yang digunakan peneliti dalam tulisan ini adalah majalah
Medan Rakyat yang diterbitkan pada tahun 1931-1933 di Padang Sumatera
Barat. Majalah ini dipimpin langsung oleh Ilyas Ya’kub dan merupakan

majalah khusus partai Permi.
b) Sumber Sekunder

Peneliti mendapatkan beberapa sumber sekunder diantaranya yaitu buku
Ajahku yang ditulis oleh Hamka, Sejarah Perkembangan Pers Minangkabau
yang ditulis Yuliandre Darwis, buku Dari Pemberontakan Ke Integrasi:
Sumatera Barat dan Politik Indonesia karya Audrey Kahin, Sekolah dan
Politik: Gerakan Kaum Muda di Sumatera Barat (1927-1933) oleh Taufik
Abdullah, buku Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 oleh Deliar

Noer.

2. Verifikasi

Setelah sumber terkumpul, peneliti melakukan kritik terhadap sumber
tersebut. Untuk menguji keabsahan sumber (otentisitas) dilakukan dengan
kritik ekstern, sedangkan keshahihan sumber (kredibilitas) dilakukan melalui

kritik intern.®® Untuk mempermudah langkah verifikasi peneliti menggunakan

" ouis, Mengerti Sejarah, him. 78.
“Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Jakarta: Yayasan Bentang Budaya, cet. 1V,
2001), him. 101.
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studi komparasi terhadap karya-karya yang membahas Mukhtar Lutfi.
Dimulai dari siapa penulisnya serta menelusuri lebih dalam kaidah
penyampaian tulisan, guna menemukan karya yang bisa diuji kredibilitas dan
keotentikannya, sehingga kemudian bisa dijadikan acuan dalam penelitian ini.

Pada penelitian ini peneliti menemukan beberapa sumber primer dan
sekunder yang perlu dibandingkan satu sama lain. Karya ilmiah yang berjudul
Sekolah & Politik: Pergerakan Kaum Muda di Sumatera Barat 1927-1933,
Ajahku dan Gerakan Pembaharuan Pemikiran Islam Kasus Sumatra
Thawalib, dalam tulisan tersebut terdapat perbedaan mengenai tahun lahirnya
Mukhtar Lutfi, tempat belajar dengan Haji Rasul, status Mukhtar Lutfi selama
di Mesir dan tahun masuknya Mukhtar Lutfi dalam partai Persatuan Muslim
Indonesia (Permi). Peneliti membandingkan karya tersebut dan menjadikan
buku yang ditulis Taufik Abdullah dan Burhanuddin Daya sebagai sumber
sekunder akurat karena terdapat wawancara yang dilakukannya dengan Datuk
Palimo Kayo (anak Syekh Daud Rasyidi) dan menggunakan banyak sumber
primer.
3. Interpretasi

Setelah dikelompokkan, data yang terkumpul akan di analisis
menggunakan pendekatan politik, kemudian peneliti akan menggabungkan
fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah yang didapat.?® Tahap ini
kemudian disimpulkan setelah ditemukan fakta atau kebenaran yang telah

teruji dan sesuai dengan permasalahannya. Setelah peneliti menemukan

%Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 114.
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langkah politik Mukhtar Lutfi, maka data dianalisis menggunakan teori
behavioraluntuk mendapatkan pola perjuangannya yang dilakukannya. Tahap
selanjutnya yaitu langkah memahami, mengungkapkan, serta menafsirkan
perjuanganMukhtar Lutfi secara lebih terperinci sehingga menjadi sebuah
tulisan yang mudah untuk dipahami pembaca. Kemudian data tersebut ditulis
secara sistematis. Peneliti berusaha menguraikan perjuangan Mukhtar Lutfi
dalam melawan kolonial Belanda. tahap ini diharapkan dapat membantu
pembaca dalam memahami perjuangan Mukhtar Lutfi.
4. Historiografi

Historiografi merupakan cara penulisan atau proses pengolahan data-data
yang telah ditafsirkan ke dalam bentuk tulisan. Dalam tahap ini fakta-fakta
yang telah diperoleh dari tahapan interpretasi kemudan dipaparkan secara
kronologis dan sistematis dalam sebuah karya ilmiah yang sesuai dengan
aturan dan standar yang ditentukan. Untuk menghindari kerancuan
pemahaman, maka peneliti akan memaparkan Perjuangan Mukhtar Lutfi
melawan Kolonialisme Belanda dengan bahasa yang jelas dan mudah untuk
dipahami. Melalui langkah penulisan ini akan diketahui karakteristik gaya

penulisan seorang peneliti.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam penulisan dan analisis permasalahan, maka

penelitian ini dituliskan dalam lima bab, dengan sistematika sebagai berikut:
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Bab | adalah pendahuluan, yang menguraikan hal-hal pokok mengenai latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka berfikir, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Uraian ini merupakan dasar atau landasan pemikiran untuk bab-bab
selanjutnya.

Bab Il adalah Biografi Mukhtar Lutfi. Dalam bab ini peneliti memaparkan
gambaran umum kondisi sosial-politik di Minangkabau akhir abad ke-19 M
sampai awal abad ke-20 M, pemaparan ini memberikan bagaimana keadaan sosial
politik sebelum kemunculan Mukhtar Lutfi. Selanjutnya tentang biografi Mukhtar
Lutfi yang mencakup latar kehidupan dan keluarganya, untuk lebih jelasnya
peneliti jJuga memaparkan pendidikan maupun aktifitas yang dia jalani semasa
hidupnya. Pemaparan pendidikan dan aktivitas ini adalah sebagai pengantar latar
belakang Mukhtar Lutfi tertarik dengan politik anti kolonial. Untuk penjelasan
yang lebih spesifik akan peneliti bahas pada bab selanjutnya.

Bab 111 peneliti membahas tentang perjalanan politik Mukhtar Lutfi. Pada bab
ini peneliti mendeskripsikan lika-liku perkembangan politik yang dijalani
Mukhtar Lutfi. Peneliti memaparkankan aktifitas politik Mukhtar Lutfi saat
berada di Mesir dan dalam partai Persatuan Muslim Indonesia (Permi) di
Sumatera Barat. Politik yang dilakukan Mukhtar Lutfi ini banyak memberikan
pengaruh negatif kepada Belanda. Pemaparan ini memberikan gambaran
mengenai perpolitikan Mukhtar Lutfi, dan dari ini juga peneliti bisa mendapatkan

bentuk perlawanan yang dia lakukan terhadap pemerintah Belanda.
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Bab IV membahas mengenai sikap yang dilakukan Mukhtar Lutfi terhadap
Kolonial Belanda. Pada bab ini dijelaskan efek dari perpolitikan Mukhtar Lutfi,
yaitu mengenai sikap non kooperatif yang mengakibatkan dia selalu diwaspadai
pemerintah Belanda. Serta dampak dari politiknya yang dapat menekan
pemerintah Belanda sehingga menyebabkannya diasingkan ke Digul, dan
pengaruhnya bagi Sumatera Barat.

Bab V merupakan bab penutup dalam penelitian ini, dalam bab ini ditarik
beberapa kesimpulandari hasil pembahasan guna menjelaskan dan menjawab
berbagai pertanyaan dari rumusan masalah yang ada. Saran digunakan pembaca

untuk memberi masukan kepada peneliti.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Mukhtar Lutfi lahir pada tahun 1900 di Balingka, Bukittinggi, Sumatera Barat.
Bapaknya bernama Abdul Latif Rasyidi seorang ulama terkemuka di Balingka saat itu.
Pendidikan Mukhtar Lutfi dijalani melalui beberapa Surau dan dia memiliki banyak
guru dan beberapa diantaranya yaitu Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi dan Haji
Rasul. Mukhtar Lutfi merupakan seorang guru di sekolah Diniyah dan dia juga tokoh
yang memiliki banyak pengalaman di bidang politik. Mukhtar Lutfi merupakan
penggerak utama partai Persatuan Muslim Indonesia (Permi) tahun 1931-1933 di
Sumatera Barat. Sebelum itu dia juga pernah membantu di sebuah penerbitan jurnal di
Mesir, menjabat sebagai ketua Perhimpunan Penjaga Indonesia, serta mengelola
penerbitan majalah Pilihan Timur bersama Ilyas Ya’kub.

Mukhtar Lutfi merupakan tokoh yang ambisius dalam politik anti Belanda. Latar
belakang penyebab timbulnya sikap tersebut berawal dari perlawanan ayahnya (Syekh
Abdul Latif Rasyidi) melawan pemerintah Belanda dalam pemberontakan anti pajak
(Belasting) bersama murid-murid Thawalib Padang Panjang. Kala itu Mukhtar Lutfi
sedang belajar di Mekah bersama adik ayahnya Syekh Daud Rasyidi. Bukan hanya
karena efek dari ayahnya saja, peristiwa perang paderi dan perang belasting juga
memberikan dampak bagi tokoh nasionalis abad 20an. Peristiwa tersebut dijadikan
sebagai wujud untuk menciptakan rasa semangat dan nasionalisme bagi para tokoh

Minangkabau.
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Selain itu, Mukhtar Lutfi semakin membenci Belanda karena gurunya yaitu Haji
Rasul juga tidak suka dengan keberadaan pemerintah Belanda di Sumatera Barat. Haji
Rasul yang aktif dalam organisasi Muhammadiyah, dia juga memimpin
Muhammadiyah cabang Sumatera Barat. Selama kepemimpinannya, Haji Rasul tidak
pernah sekalipun meminta bantuan kepada Belanda meskipun organisasi tersebut
(Muhammadiyah pusat di Yogyakarta) mendapatkan tunjangan dari pemerintah untuk
pendidikan. Dari ketiga faktor tersebut, Mukhtar Lutfi semakin ambisius dalam
berpolitik dan dia bertekad untuk mengusir pemerintah Belanda dari Sumatera Barat.

Bentuk perjuangan Mukhtar Lutfi yaitu pertama, perjuangan Mukhtar Lutfi
dilakukan lewat buku yang ia buat yaitu “Hikmatul Mukhtar”. Dalam buku ini dia
banyak menjelaskan tentang permasalahan adat, tradisi, dan sebagiannya berisi anti
kolonial. Kedua, ketika Mukhtar Lutfi berada di Mesir, ia sangat aktif dalam kegiatan
politik. la bergabung dengan partai Hizbul Wathan yang saat itu sedang gencar-gencar
menyuarakan nasionalisme. Kemudian aktif membantu Ilyas Ya’kub dalam penerbitan
majalah Seruan Azhar dan Pilihan Timur. Melalui majalah ini, keduanya selalu
menyebarkan semangat nasionalisme dan anti kolonial. Ketiga, bergabung dengan partai
Persatuan Muslim Indonesia (Permi). Mukhtar Lutfi banyak berperan dalam partai
tersebut, dengan kepandaiannya dalam berpidato mampu membuat anggota Permi
mengikutinya. Selain itu, Mukhtar Lutfi juga memimpin 2 sekolah yang didirikan
Permi, ia menyatakan bahwa melalui sekolah ini anak laki-laki maupun perempuan akan

dididik menjadi muslim yang taat dan mampu menjadi pemimpin di masa depan.
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B. Saran

Penelitian mengenai sosok Mukhtar Lutfi diharapkan menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai tokoh pejuang kemerdekaan di Sumatra Barat. Skripsi ini
berfokus pada politik yang dijalani Mukhtar Lutfi, masih banyak ruang yang dapat
dijadikan penelitian selanjutnya. Jadi, peneliti berharap akan ada penelitian lebih lanjut

mengenai Mukhtar Lutfi dalam bidang lainnya.
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2)

" 1) MENENTANG IMPERIALISME.
ISLAM DAN KEBANGSAAN,

Dari pidato Ir. Soekarno dan Moechtar Loethfi.

—— ——

Kiriman pembarntoe kita di Jakatra.

Pada hari Ahad 26 October 32, Partai
Indonesia tjabang Semarang telah melan
soengkan rapat oemoemnja jang dihadiri
koerang lebih 3000 orang.

Sesoedahnja Ir. Soekarno menerang-
kan Imperialisme di Indonesia dengan pan
djang lebar, maka sdr, Moectar Loethfi di
persilakan berbitjara oentoek menerangkan
Islam dan Kebangsaan. Disamboet oleh
persidangan dengan tepoek tangan jang ri
oeh dan seroean. Hidoep Persatoean Moes
lim Indonesia, Hidoep partai Indonesia, Hi
doep Moeshm Nasional - . . . :

Dibawah ini saja sadjikan keringkasan
pembitjaraan kedoea pemimpin itoe.

Pidato Ir. Soekarno.

Saudara-saudara, Ra'jat Marhaen jang
tidak mardeka. Dan akan berdjoang ke In-
dunesia Mardeka !

Saja akan mengoepas satoe-persatoe
nasib anak Indonesia jang diperas o'eh Im
perialisme. Akar mengobar:ngobarkan se-
mangat jang moelia dan darah kita oentoek
Indonésia Mardeka. Jakinlah, saudara sau-
dara, bahwa kita jang seedah dikatakan
oleh beberapa pengarang Barat sekarang

tiek (politick memboeka pintoe) uventsek
segenap bangsa asing menanam kapitalnja
disini jang didjalankan oleh Van Heutz G.
G. diwaktoe itoe.

Dari masa itoe maka imperialisme In-
donesia telah mendjadi imperialisme inter-
nasional (doenia), karena ditanah air kita
telah bermatjam-matjam kapital jang mahar
djalela.

Dan karena itoelah, kita tidak lagi,
hanja bertentangan dengan  satoe imperialis
me, tetapi telah berdjoang dengan raksasa
raksasa doenia imperialisme.

Kita tahoe, saudara-saudara, tidak ada
jang bisa meroentoehkan mereka dan moe
sven jang paling berbahaja kepada mereka
selain semangat kebangsaan jang bersipat
anti-imperialisme,

Kita kaoem kiri di Indonesia memang
tidak akan berpoetoes asa menocdjoe dan
mehasilkan tjita-tjita Kkita.

Allah tidak akan meloepakan kita dan
pastilah pertolongan-Nja akan terlimpah ke
pada kita dalam menoedjoe Indonesia Mar
deka (tepoek tangan rioeh) dan kepada lla
hi Rabbi lah kita berseroe dan bertawakal
dalam perdjoangan kita ini. Wassalam,

f\ \I_Dtdah bersemangat penEeljocl atau sema-
ﬁ'ﬁ!ﬂa’illblng, Kita akan kembalikan lagi se

mangat kila jang dahoeloe jaitoe semangat
matjan. Semangat inilah jang akan mehan-
tjoerkan hawa nafsoe imperialisme, akan
mendjadikan mereka merasa ngen dan gen
tar hingga sampai kila mendapat Indone
sia mardeka dengan selekas-lckasnja.

Indonesia mardekalah jang akan mem
perbaiki masjarakat hidoep kita dan peri
pergavelan ra‘'jat jang hina dan sengsara
ini.

Kita sering dikatakan ouleh piliak sana

bahwa kita radikal Nan! Aneh sekaii. Ki-
ta mereboet kembali apa jang kita puenjai
dari kake' nenek mojang kita soepaja dja-
toeh kembali ketangan Kita seita  mehan-
tjoerkan scgala randjau randjau jang merin
tangi kila itoe dengan semangat Indonesia
mardeka, ko' dikatakan lagi rad.kal. Ja!
Soenggoch semoea ra‘jat Indonesia tilah
mendjadi radikal karera  kesengsaraan me
reka telah sampar ketoelang soem-soem
dan djiwa marhaen sendiri.
Insaflah kamoe hai kaoem marhaen, keta-
hoeilah bahwa menoeroet hitoengan hidoep
moe sekarang hanjalah tiap-tiap ra‘jat Indo
nesia tjuema berpendapatan sehari sedjoem
lah empat sen setengsh.

Ingatlah bahwa masa depan menoe-
roet poetaran alam boleh djadi jang em
pat sen bakal djadi doea sen setengah.
Bersatoelah kamoe !! )

Sampai disini, pemb-l[l.ura menerangkan
riwajat masoeknja lmperialisme ketanah air
kita Indonesia.

da moela-moelanja hanja ketjil  sa-
dja jaitoe sewaktoe modal kapital jang ma
soek kesini tjoema kapital Belanda sadja.
Tetapi pada tahoen 1905 setelah dilakoe-
kan ditanahair kita opendeur-poli-

Pidato sdr. Moechtar Loeth /i :
TSalam bahagia. Saudara-saudara, Ra-

pat jm
Lebih dahocloce terimalah salam  dan
bahagia diri Persatocan Moeslim Indone-
sia kepada rajat Semarang dan  oemoem
nja ra‘jat disini. Terimalah salam bahagia
dari Sumatra wilajat indonesia jang tidak
merdeka dan akan berdjoang menoedjoe In
donesia Mardekd, jatoe  Assalamoe‘alai-
koem warahmatocllah. (Tepoek tangan, Hi
doep P.M.L)

Saudara saudara !

Saja diperserahi oleh pemimpin oen
tock menerangkan Islam dengan Kebangsa
an, Soal ini m ttkan kepada Kita, niwa
jat pergerakan rajat Mesir pada tahDen
1906 ketika almarnoem  Moesthaia Kamil,
Pasja bergerak me:nsedjoz Mesir Mardeka
Waktoe itoe perge rakan kemerdekaa Mesir
dapat serangan dari beberapa golongan jang
tidak poela kocrang koerangnja membawa
bawa nama lIslam oentoek meneniang per
gerakan kebangsaan Mesir. Golongan itoe
ada jang didorong rasa kalah dan penge-
tjoet dan ada pocla golongan itoe jung me
mang dapat hidoep dari pihak Imperialisme
dan ada poela jang dibawa oleh karena
koerang penjelidikan dalam al-Qoeran atau

poen bertentangan dengan kepentingan hi |

doep mereka. (ketawa).

Soal ini soedah poela kedjadian di-In
dqgpesia denga hebat pada pertama kali.
Tefap: dapat disingkirkaa oleh kebenaran
dan keterangan jang tjockoep dari djago-
djigo Islam kebangsaan.

Persatoean Moeslim Indonesia jang me
lakoekan politick persatoean dengan partai
partai pohtick jang kini di Indonesia akan
berdajq oepaja oentoek mendjaoehkan per
tcﬂlan*n paham dalam soal Islam-Keba

1

saan itoe.

Kita jakin setelah kita sendiri menjelidi
ki soal im, bahwa diantara agama-agama
dimoeka boemi ini maka agama Islamlah
jang tidak kita ketemoekan menentang ke
bangsaanjang soetji dari satoe
bangsa. Karena dalam soal kebangsaan ini
ialah soal menentockan hakdan nasib hidoep
mati diatas doenia jangso edah diperserah
kan ketangan kita oleh Allah Ta‘ala. Dalam
kitab soetji (Qoerin) ada terseboet, Indone-
sianja :

»Soal hidoep mcreka didoenia ini  di

poctoeskan dengan permoesjawaratan

mereka sendiri“.

Fada lamn tempat, Tochan berfirman lagi :
“Allah tiada akan merobah tanggoeng
an atau peri keadaan satoe-satoe ka-
ocem sebeloem merzka sendiri berdaja
oepaja merobahnja“.

Ketahoeilah bahwa ra‘jat Islam Indone
sia waktoe ini atas nama Islam wadjib men
tjoerigai imperiaiisme dan pro-nasionalis-
me. (tepoek tangan).

Ketahoeilah dengan jakin bahwa kemoe
liaan Islam diIndonesia tidak akan kita da
pat sebeloem lndonesia Mardcka.

Lihatlah betapa nasib kelak jang bek al
ditanggoeng cleh sexolah-sekolah ra'jat se
soedahnja nanti berdjalan ordonansi peni
likan sekolah partikoelir dari 1 October
ini. Betapa povia oendang jang mengenai
atoeran derma dan lain-lain

Pendeknja dengan jakin kita katakan
bahwa harga kemanoesiaan kemoeliaan 1a‘
jat Indonesia tergantoeng kepada Indonesia
Mardeka. Dan Islam  menoeutget soepaja
oemat Islam mendangtkan kekoeasaan ne
gerinja sendiri. (tepock tangan).

Dalam socrat anfal ajat 60 terseboet,

Indonesianja :
~Kamoe sediakanlah scberapa . va
kamoe kekoeatan dan  barisan <a

jang teratoer oentoek penggemparkan

moesoch  Allah dan moesoen kamoe*.

Nan! Sekarang menocroet kejakinan ti
ada jang djadi moesoeh kita selain impe-
rialisme. Oleh karena itoe rapatkanlah bari
san kita dengan kejakinan kepada llahi
Rabbi dan semangat Kebangsaan Kkita.

Saudara-sau dara !

Sering kitd dengar dan batja bahwa
goloagan jang tada mengakoei kebangnsa

an itoe menzrangkan bahwa dengan kebang
saan. kita akin poctoes perhoeboengan de
ngan oemat Islan jang lain _ seperti Mesir,
Suria, India dan lain-lain. Tetapr tidakah

mere<a ketahoct bahwa perlloebuengan kita
sekarang dengan vemat Islam’ jang lain ha
njalah perhocvoengan sendok dengin boe-
boer, bockaniah perhoeboengan jang sama
terhormat. Dan boekanlah perhoeboengan
ini diridhai Allah, malah dimoerkai-Nfa,
Kita soedah pernah merasai sendiri waktoe
di Mesir, pernah kita dihina  hinakan dan
dikatakan bijadab. Tetapi sctelah pergera-
kan Indonesia, kita perdengarkan kepada
ra‘jat Mesir teroetama kepada s.s. kabar
partai kiri disani. Maka seketika nama In-
donesia telah dikenal wuaktoe itoelah baroe

kami dipandang terhormat dalam  pergaoe

lan.

Disini patoet djoegd kami djelaskan,
djika satoe ketika, kebangsaan itoe diper
katakan oentoek menentang Islam maka ki
ta akan menentang dengan sekeras kerasnja
dan akan menjalankan kao ¢ m kabang

[
T
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Pidato Mukhtar Lutfi dalam Konferensi Partai Partindo 1932 M. Sumber: Medan

Ra’jat 1933.
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i tas P

g

saan boekan kebangsaan.

Saudara-saudara !

Kerap kali poela kita dengar dari go-
long-golongan jang tidak beragama Islam
mengatakan, djika Islam didjadikan asas
pergerakan dan kebangsaan djoega diam
bil di 1

h kami jang
tidak beragama lslap?  Boal ini-kita djawab
begini :

Islam tela, ey loekan bahwa moe

soeh Allah itée a
ti dan dlsamak

jang wadjib - dihorma
iknja dengan ofang Is
lam pada segalp” §rkara, dan tiad# boleh
dihinakan. Ada’ la moesoeh jang'wadjib

ditjoerigai. dah “segala perkara. Dan‘ :ada
poela jang ib diperangi dengan berba

gai-bagai “djajad, dari oerat-oeratnja sam
pai kepada r2nja.
Bdhagl ertama : Disitoelah doedoek

i ‘anak Indonesia jang bebe
beragama Islam. Dia di
k kemerdekaannja dalam
orang Islam asal sadja
p nasip mareka sama de-
m Moeslimin dap kita tiada
N ntarkan djenazale’ mareka dan
m!"eka toervet sama dalam se

nja bangsa ka
rapa prOLeM lja

~gala kemoeslihatan oemoem.

Bahagian kedoea: ialali. kaoem fmpe
rialisme jang kita terangkan fadi.

Bahagian ketiga : ialah arang jang boe-
kan Islam dan menentang atau menggang
goe kepada Islam dan kepada orang Mocs
limin. Maka Islam memerentahkan soepaja
kita me ti memoetoeskan perhoeboengan
dengan mereka.

Saudara - s:udara |

Sekarang djelaslah bagi kita bahwa

ipergerakan kita menoedjoe Indonesia Mar

“rdeka ‘itoe pergerakan jang diwadjibkan olch

B

ena akn akan agama dan
‘mi i kita bersa
‘ma m&ktoe ni semoea telah mendjadi
ir atanja.
- h:} Wassatam:,
Dari Atjéh.

DJALAN KEMERDEKAAN......

Ajat ujat soetfi didalam Qoeran
dan Hudist akan nampaklah
wdjesanja bagi sepenap peri ke
_ manvestaan sesocduhnja Citikad
Tuuhid dan Tunzih memenopoli
roeh dan scmangut Ra'jat oe-
mocmnja.
[Historics en Psychologic wetf

Pemoeda kiia lelaki dan perempoean
haro2s meisi ctaknja dengan sedjarah
poedjangga-poedjangga politiek kemerdeka
an dibeberapa tempat beserta gerakannja.
Begitoelah seroean tjara pergeraxan Kemer
dekaan jang haroes kita samboet dengan
gembira. Memang sedemikianlah hendak-
nja.

! Sebagai ,pemoeda” banjak sedikitnja
kita telah membatja sedjarah-sedjarah poe
djangga jang kenamaan, biographie
beberapa pende=kar kemerdekaan. Kita mem
batja, boekan oentoek membatja sadja,
boekan! Tapi kita membatja oentoek-stoe
‘?i. oentoek mendjadi katja perbandi

| g an, oentoek mendjadi penoend;o\.kdl
ian dsbn]a

Dalam segenap blographl.s m
djangga2 kemerdekaan, kita dapaﬂ
ngat yberdjasa® bagi.doenia tak lain dan

,liap2 organisatie Islam dengan
| hiraukan pokok jang oetama dari adjaran

kal
i o6, ek gendic, ik moctochzia
jang oblecx, bahwa beliaulah W
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gever, Werelslauman dsb nja.

Islam di

Cairo j.m. Prof.- M. Farid Wadjdi itoe Fai-

lasoef Islam jang kenamaan di Abad ke XX
ini telah beroentoeng dapat menjelidiki
apa jang mendijadi .rahasla“ (my;tenou 5)
jang sebesar besarnja ba tan .h

jang iloe, hanja .

kan sebagai daoen kering belﬂu ‘fang

apabila data(r:ng badai dan lopan terlenpar
Sdil

At]eh
Dus riwajat telah memperingatkan kita
bersama alnsdanja, bagaimana Kita maroes ber

doep manoesia duenia dan achlrat 1ang ter
kandoeng didal p Na
hi Beésar Moehammad s.a.w. dan dalam
segenap peladjaran dan didikan beliau:

Toean Prof. M. F, Wadjdi menerang-
kan dengan djalan .moderne Falsa-
fat" jang dihiasi serba ,ilmoe oe-
moem' seolah-olah oentoek mengedjar
dan mendidik bagi kaoem Moeslimin oe-
moemnja jang pada waktoe ini hidoepnja
mareka djadi mangsanja kaoem jang mare
ka seboetkan sendiri kafir, bahwa ti
ap amal oesaha oentoek men'japai ... ..
sL‘'heritage qu‘'on a apercuin
divis" (poesaka kita hak bersama) haroes
lah tiap2 oemat Islam mengeral dan me
ngetahoe’, apa jang mendjadi pokok asas
Islam jang oetama.

Beliau menerangkan! Karena Tauhid dan
Tanzih itoe adalah dasar dan tiang didikan
dan peladjaran Nabi Besar Mvuehammad
s.aw, dan terang ,kedoea“ perkara itoe
jang mendjadi ,,social revolutie“  diboemi
‘Arab jang mengenai oeroesan ,roehani“
dan ,djasmani“, maka perkara ini, hendak
I7h didjadikan soal jang penting, soal jg.
interessant dan aktueel didalan masjarakat
kaoem Moeslimin ‘oemoemnja.

Tauhid dan Tanzih hendaklah dipompa
kan, diinjectie didalam roeh dan semangat
kaoem Moeslimin dengin setjara ,moder
ne filsafat" jang dihiasi dengan ,mo
derne wetenschap® baik jang menge
nai oeroesan ,doenia* maoepoen jang me
ngenai ocroesan ,achirat’, Terangkan di
moeka kaoem .Moeslimin jang. besar djoem
lahnja, djadi kaoem Marhaen, bahwa
‘itikad Tauhid dan Tanzih itoe, ‘itikad jg.
mendjadi k o e n tjilangit dan boemi,koen
tjijang memboekakan pintoe pengetahoean,
kemerdekaan, persamaan dan ke‘adilan, koen
tji jang memboeka pintoe kesempornaan
,roehani* dan’,d;asmani,

Dengan penerangan demikian, penerang
an jang dikoeatkan oleh ‘ilmoe pengeta-
hcean ‘alam ini, beransoer2 termentrailah
‘itkad jang moelia dan soetji itoe disanoe
bari ra‘jat djelata, disinilah baroe dike
nal, baroe disajang QOER‘AN dan SOEN-
NAH, disinilah baroe ajat2 Qoerin dan ha
dist akan menoendjoekkan actienja jang
hebat melebihi wadja itoe, jang selama be
berapa abad ini hanja tertjantoem dalam
lapangan kertas.

Hal inilah jang kita harapkan sangat
mendjadi perhatian tiap2 partai danor
ganisatie kaoem Mueﬁhmm Indonesia

g sekali hal ini telah difi
kirkan oleh P.M. l.er. jang telah menoekatr ge
rak dan langkahnja di tapangan polmek.
Non-coperation poela.
Inilah kewvedjoedan djalan kemerdeka
jang haroes ditempoeh.

»Boekan kemerdekaan itoe membebas-
kan manoesia berboeat sebagaimana soezka
nja, tetapi kemerdekaan itoe mewadibkan
orang mengerdjakan kewadjibannja.“ . . ..
LORD AVUBERY.

Kemerdekaan jang scedemikian woe-
djoednja hanja didapati didalam segenap
adjaran dan didikan , Isla

Hidoeplah Islam !

wRentjong nan hana* ‘

PERDJALANAN. -

an -

Oectoesan Dewan Penjiarin dan  Perta 4
\n Islam P.M.I. mengidari tjabang2 danf
ang P.M.L

agaimana telah disiarkan oleh,,
sb diam ,,M.R.* i, bahwa u;,

st

mengatoer .
Fonds Penjiaran Islam.

d. Dan lain-iain.

Tiga orang oetoesannja telah
kat dari Pajakoemboeh pada hari
October, iaitoe ss. H. Risoel Hr
recteur) Fachroeddin (Djoeroesog
H. Darwis (Bendahari).

Dibawah ini dimoeatkay®
djalanan itoe.
DITJABANG DA

Oentoek keberesaaf
nisatienja, diadakan4 kj.
2 kali bertablig jaitoe
7 October ‘32 boeat
Djoemat 7 -8 October

Dalam tablig ini ka
sempit hanja dapat koen
250 orang.

Pembitjaraan pada ta

Saudara Fachroeddin me!
hasa didalam Islam itoc sela
koen lIslam janglima, hendal
makan poela kemoeliaan bo
nzetahoean, keichlasan dani
poe moeslihat sjcitan iblis, :1'

pat keselamatan doenia da
Saudara H. Darwish m
pemmgan dan djasa kaoem

jang g giat b ke
koeatan janz dalam hakikatnja akan mela
hirkan kekoeasaan, akan melahirkanmacht
vorming. Han]a inilah jang dapat me
njelamatkan Ra‘jat dan Tanah air.

Mendirikan ,,machtvorming* didalam
tidak meng

‘dan didikan Islam (Tauhid dan Tanzih), ri

 Wajat pergerakan kila telah menvendjoek

L4

tan anak2, dan keb,

nia ini sebahagian ‘besar ter
ketjakapan dan kepintaran k.
Saudara H. Rasoel Ha
kan beberapa kemoengkarar
dan dengan tlmho?qd ke

terbitlah bahaja-bahaja |

kaoem Moeslimin, achirn
kan soepaja kembali .
lam jang sebenar-be,

Lanjutan pidato Mukhtar Lutfi. Sumber: Medan Ra’jat 1933.
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- ' ISINJA : 128
S'FAT, TOEDJOEAN DAN ASAS P' M' I' 1.) Sifat, Toedjoean, dan asas P. M. I ]
J 2) P I Qauaasary 31 Sl P
Pidato sdr. Dt. Penghoeloe, Besar Ketoea (kini] P.B.P.M.I. go,rlhn= a o 3! :ll A !.
dalam rapat oemoem Konperensi P. M. [. ke 2 di B. Tinggt 4.) Kesoema Ioki'(SIlir) 5.) P."‘.. ring
Sifatnja P. M. I (asas ajat 76, jang berarti: kas rapat oemoem P. M. I. Tebing

Rapat jang terhormat,

Seheloem mencrangkan Toedjoean dan
Asasnja P:M.1, lebih dahoeloe akan  saja
terangkan ccengan ringhas betapa sifat. dan
pokok-pcokok terlahirnja. ;

P.M.l, adalah satoe Partai ra‘jat, meng
gaboef}s persatocan dari segala uolnng_nu

gan membedakan derdjat dan ting

mboeka pintoe  bagi poetra
'r'gia jarg  senasit
dalah Kcemoeliac

M,‘md v lama hilang lenjap.

erfahirnja P.M.I diwaktoe Kongres pem
boebaran S. Thawaiib, adalah sebagai boe
ahnja ke Ima: Y atan, dan K
ra‘ljat  sérta kebangoenannja  semangat
pemoéda kita sesocdah sepocloch  tahoen
bergerak dalam pergerakan pemoerda.

(eimazan, kemsatan ra'jat dan keba
ngoenan semangat pemoeda itoe dari scha
ri kesehari semangkin - mendalam,  hicgga
pada ini waktoe semangat Islam dan Ke-
bangsaan soedahlan berkobar-kodar sampai
kesegenap kota dan desa. P.MUL jang baroe
beroemoer 2 tahoen 2 boelan, soedah mem
poenjai 26 tjabang,” dan 101  pocla
anak tjabangnja. Sedang permintaan boeat
diberdirikan tjabang masih Lanjak jang be
Joem sempat mengoeroesnja.

Toedjoean P. M. I
Rapat jang terhormat.
Toedjoean P.M.1. jalah ,dslam Moe
lia* dan ,dndonesia Sentosa" de-
ngan djalan Indonesia Mardeka.

Mentjapai Toedjoean.

Akan mentjapai toedjoean itoe, P.
M.. akan beroesaha mengoeatkan daja
oepaja dalam lapaugan Politick, sosial dan
ckonomi bangsa Indonesia. "

. Daja oepaja kita dalam lapangan poli
tiek, ialah kita menghendaki-menoedjoe In
donesia Mardeka® karena: - .

Oesaha oenteek . meatjapai Indonesid
Mardeka itoe selatanja mendjadi kewadii-
ban kita ra‘jat, adalabh memboekiikan baha
sa kita foend <k dan Iman kepada Allah
jang telah b ficman dalam Qoerdn Soerat

-

“Dan hendaklah engkau beramal®
“dengan pertoendjoek Allah oen*
“totrk Achirat serta sekali- kali*
“djanganlah engkau meloepakan*
“betapa nasib engkau di-“
‘“doenia*.

Dalam firman Allah itoe adalah amat
njatapercntah danlarangan, jaitoe
Allah menjoeroeh beramal-berbakti-ke
padanja dan melarang soepaja .manoe
sia djarigan sampai
didoenia. | A AR

Maka bagaimanakah agdomzrlepas sese
orang dari bernama doerl marmel ka

mgloep_a\po.,.wis ;

6.) Pergerakan. 7.) Tjatatan.

‘l',ln,g&’

-

. u-

sak rohaninja itoe, boekan sadja pengetjjeat

malah sangat poela beraninja mendoegge

ka kepada Allah dan berchianat keltrq
o

bangsa dan Tanah Airnja. :
Rapat jang terhormat.
€ n

' 3

‘(1

dan

nasibnja, kalau beloem begda k memﬁerbai
kinja, jaitoe dengan berger an berkorbar?
SOSIALhary
R . - Kitg

apat jang ter; at.

Ocntoek kebaikan® & kesoetjian per
gaoelan hidoep [r)ern)e:,e, sosial], kita jakin
bahasa Allah jang 'ebi ,'adil mengatoernja,
karena Allah itoelah jagio lebih mengetahoci
bagaimana gerak geril’ hatinja manoesia
dan dia telah mendjadikan manoesia de-
ngan hoekoem sama fata, artinja tiada ber
klas2 dan sama moel artinja boekan-
lah si poetih lebih dari jang lainnja.
Kalau bangsa Indonesig sampai 95 pCt ma
nganoet agama Allah adalah karena adilnja
hoekoem Allah it al. Kera‘jatan jang
sebenar-benarnja. 0 j
teram hendaklah manoesia
da Allah jang maha ‘@it
manoesia boeat men
toeran llahi itoe, affi
seloeas2nja. Mardeka
noesia dan mardeka
tahjoelan dan kekolota
lam _ ditoeroenkan

mardekakan manoesia perham
baan, temasoek’ djoe rhambaan kepada
tahjoel. Karena apabila” ‘robani manoesia

soedah diperhamba 0 “'_ jang boe
kan-boekau,.nis(]a]a moedah
dipengaroehi oleh momeok: pengetjoet

meradjalela ~ mengge __tueboehnja,
hingga tidak berani 1 oet keadilan
dan kebenaran [kem: jang mendja
di haknja semoea m

Kebanjakan ma

ialah, moelai darism
roef, pengetahoeam Ist di-
llmoe oemoem sampai a technik atas
moeanja didirikan dengan kekoeatan asing
sendiri. .
Sampai ini hari soedah ada 58 |

lah jang sebagai Thawalib school 1. ekono
lah tockang. 1. Normal Cnrsus Poetergpje
nawijah dan 1. Islamic College jang ot dan
ngoenkan dengan peloeh keringat ra‘ apa2.

Ekonomie zf
Rapat jang terhormat. . ;.‘::,"
Adapoen  soal penghidoepan, adgnital
mendjadi pokok kesentosaan Tanah-ai 2 i
Kalau kehidoepan ra‘jat ada seder!
nistjaja aman dan sentosalah negeri. A
Sebaliknja kalau ra‘jat pitjik atau dilge
tjikan kehidoepannja tentoelah merekasejjj|”
sara dan tanah air djaoeh dari z
sentosa, malah berobah djadi naraka

e da‘is
nia.

ita
Ini waktoe penghideepan ra’| at kxT ¥

dipoekoel rata hanja berpeni ata]n gangsa .

ngah sen sehari. Belo mh‘ bz

deritaan ra’jat itoe oe&k

toeng kita boeat b ,
Bagi orang jai beriman dan b

sehat tentoe soed: lebih ﬁl/tjoeko;““'“ga

P.M.I. soedah mengadakan DewasDIS™"
roesahaan. Pm,_ﬁn; di::( ﬁ I

boekanlah p ‘jang kapita
melainkan peroesahaan jang timb

menimboelkan penghasilan dar: tena;

!

boemi kita sendiri ; biar pertoekan,
tanian, ke et %
s

hingga uk* h-l‘akrzhmu_
B

Ideologi Permi yaitu Islam dan Kebangsaan. Sumber: Majalah Medan Ra’jat

1932.
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kita berswadeshi jang sebenar - be
dan merdcka dalam ekonominja,

Pembahagian kerdja.
apat jang teérhormat.
lam 2 tahoen jang laloe P M.l. mem
kerdjanja kepada 4 bahagian.
Dewan Peladjaran
Dewan Peroesahaan
»  kepandoean
» Penjiaran Islam dan pertaha-
nannja.
Konperensi ke 2 ini memoetveskan: bah
kepandoean di keloearkan dari afdeling
M.I. dan masoek di bawah perlindoengan
wan Peladjaran dan Pendidikan.
Asas P. M. |.
Rapat jang terhormat.

Soedah terang, bahwa P.M.l. berasas
kau Islam dan Kebangsaan. Ini telah men
| djadi kejakinan P.M.l. dari selama ini.

Disini akan didjelaskan keterangan be
__berapa soal jang bersangkoet dengan asas P.

M.l. sebagai pendjawaban kepada beberapa

“pertanjaan jang tergoeris-goeris dihati.

Rapat jang terhormat.

Apakah sebabnja P.M.I. membawa poe
4 Kebangsaan djadi asas pergerakan
? Mengapakah tidak diasaskan kapada
lam sadja? Boekankah didalam Islam
ekoep peratoeran oentoek keselamatan
| enia? s

Lebih dahoeloe kita njatakan,
dalam Islam memang tjockoep po-
nk2 peratoeran oentock menga

Y K matan doenia. Akan tetapi dita
, ketjoekoepan i:oe hanja ting
m Qoerdn sadja. y

‘pr"qen.sebab P.M... membawa Ke-
Jungsad dalam asas pergerakanja, boe -
san hahja lslam-sadja, ialah karenaF.
!. bergerak dan berdjoang menoentoet ke
dckaan bangsa dan tanah air Indonesia.
Kita jakin, satoe pergerakan jang me
ntoet kemerdekaan Indonesia memang
lah pada tempatnja berasaskan kebang

bahwa

1 lndonesia.
| Dan sebagai perdjoangan itoe  diba-
ankan oleh pemeloek Islam  haroeslah

| la senantiasa berpedoman kepada pera
| ¢ran peratoeran jang telah ditentoekan wa
tas-watasnja dalam agama Islam.
' Kila katakan soedah pada
|| asaskan kebangsaan, karena semangat
:angsaan  Ra‘jat Indonesia itoe adalah
crasakan soeatoe kewadjiban dan sebagai
emeti soepaja rela berkorban mementang
awa nafsoe imperialisme di Indonesig ser
menoentoet kemerdekaan jang seloeas-
nasnja.
Bangsa asing djangan diharap akan
rasakair berkewadjiban seperti jang dira
kan bangsa Indonesia. apalagi akan soe
oeroet bergerak dengan  sepenoehnja
[rek kemerdekaan Bangsa dan Tanah

tempatnja

|| ita.

IfKila djanganlah meloepakan, bahwa

jirakan kemerdekaan adalsh perdjoa-
1 hangsa dengan bangsa, sebagai Allah

1 mengatakan, Indonesianija :

»Bahwa All#h tidak akan nero
bah nasib satge bangsa hingga
(sebeloem) bangsa itoe sendiri

& ergerak merobah nasibnja".

\9 Dengan ajat ini djelaslah, bahwa na-

- '\ Gatoe bangsa tergantoeng kepaka ovusa
J #lan daja-oepajanja sendiri, Lebih dja-
o

Re

*

oeh dipahamkan djoega, bahwa satoe-satoe
bangsa berhak dan berkewadjiban menga
toer dan memperbaiki nasibnja sendiri.

Menoeroet faham kita, oepamanja pen
doedoek Indonesia dan Nederland semoea
nja bermerk Islam, beloemlah Indonesia
akan  mardeka dengan  begitoe sa-
dja, karena paham pendjadjahan adalah di
bangoenkan oleh hawa imperialisme,

Kalau orang memperhatikan sedjarah
pergerakan kemerdekaan didoenia ternjata-
lah bagaimana negri-negri jang dibawah
pernaoengan bangsa lain, sama bergerak
dan bangoen hendak mardeka.

Semangat apakah jang menarik mercka
bergerak menoentoet kemerdekaannja, sela
in dari semangat kebangsaannja ??

KEBANGSAAN DALAM ISLAM

Rapat jang terhormat!
Sekarang rasa tjoekoeplah keterangan

dalam soal jang mengenai toedjoean dan
asas P.M.1.
Hanja kami merasa perloe lagi mcne

rangkan dalam sidang kerapatan ini tentang
kebangsaan dalam islam.

Karena pada himat kami, banjak djoe
ga diantara engkoe2, saudara2 jang telah
membatja atau mendengar beberapa soeara
jang membantras dan mentjela-tjela kebang
saan, sedang ta‘ orong pocla oentock men
djatoehkan dasar kebangsaan itoe, dikemoe
kakan poela hadis2 dari nabi Besar Moe-
hammad s.a.w.

Satoe pertanjaan, saudara-saudara, ba
gaimanaksh  hockoen Islam terhadap. ke-

bangsaan ?

Distgr ta terangkan, bahwa Agama
Islam serwccsa melarang segala sesoeatoe
jang sesa memoedji segala pekerdja

g kebangsaan begitoe poe
g jaitoe kebangsaan jang
sla dan dilarang, tetapi ke
‘i tentoe dipoedji  dan

gai ternjata didalam ki

‘vehan berkata: Kami
djadikan kamoe \ rbangsa-bangsa dar ber
kaoem-kaoem soc aja kamoe berhoeboeng
an dengan baik, - vedoek sama rendah te
gak sama tinggi.-

Maka P.M.I. senantiasa mendjaoehkan
diri dari kebangsaan jang sesat dan mema
kai kebangsaan jang soetji semata-mata.

Aapakah roepanja kebangsaan jang se
sat? Mr. M. Gandhi pernah mengatakan,
bahwa kebangsaan jang bernafsoe Imperi-
alisme itoe adalah kebangsaan jang scsat.

Didalam Islam jang dikatakan kebang
saan jang sesat ialah kebangsaan jang me
nimboelkan atau  membantoe pekerdjaan
jang tidak halal atau pekerdjaan jang me
ngandoeng penghlt.f_an, .penganiajaan, pe

sesat adalah
bangsaan jan
dindlai Allah.
tab soetji (Qera

pentjela itoe. y
Maka soepaja ra‘jat djangan ragoe-ra
goe baiklah kita beri keterangan jang leng

kap.
1. Hadis jang dirawikan Abi Daoed, be

gini artinja:
» Siapa jang menjeroekan ‘asabijah,
»boekan!ah dia, dari golongan kita-
pislam-

2, Hadis jang dirawikan Boechari, be

gini artinja :

»Siapa jang mati didalam ‘asabijah, ma
»tilah ia sebagai matinja orang-orang
»jang sebeloem Islam*., Sekian kata
»Rasoeloellah, maka bertanjalah saha-
ybat-sahabat beliau, apakah jang di
»maksoed dengan ‘asabijah ja Rasoe-
»loellah? Djawab beliau: Bawa eng
»kau bantoe golongan engkau dengan
wlinda menilik pekerdjaannja, barang
»kali memboeat kelaliman atau terani-

»3ja.

Djika kalimah ‘asabijih diartikan de
ngan kebangsaau, njatalah kedoea Hadis
itoe hanja mentjela kebangsaan jang mem_

bantoe kelaliman-kebangsaan jang sesat,
sebagaimana katerangan kita jang laloe
Akan tetapi kalau menoereet riwajat toe

roennja hadis terseboet, boekanlah arti ‘asa
bijah itoe kebangsaan, melainkan berkaoem
kaoeman jang lebih ketjil lagi dari Provin
cialiame.

Begini riwajatnja :

Sewaktoe Nabi Moehammad s.a.w. ber
ada dilcear kota Madinah-dalam medan pe
rang Oeloed,- maka beroesahalah kepala
kaoem mocnafik, Abdoellah bin Oebat na
manja, memperantoek-antoekan satoe ka
oem dengan jang lain dengan niatan soepa

ja mereka berpctjah belah dan timboel pe

rang saudara diantara pendoedoek kota ma
dinah; apabila kedjadian peperangan sau
dara, disaat itoelah kaoem moenafik akan
datang meroeboehkan kekoeasaan di madi
nah.

Diwaktoe Nabi Moehammad kembali
ke kota Madinah, ,kebetoelan kedapatan
olehnja pendoedoek Madinah soedah ber
petjah belah, teroetama antara kaoem Aus
dengan kavem Chazradj jang hampir ber
perang saudara. Mmaka disici begsabdalah
Rasoeloellah seperti hadis jang terseboet
tadi, hingga permouesoehan antara satoe
kaoem dengan kaoem jang lain hilang le
njap, sampai pendoedoek sedaerah Madi-
nah hidoep dalam persatoean dan kekoe
atan djadi bertambah besar,

Djadinja kalau menoeroet riwajat ada
lah kedoea hadis tadi itoe, hanja mentje
la pendirian berkaoem-kaoem atau Pro-
vineialisme jing tak schat dan mengoerang
kan kekoeat bang
= Djadinja, bagi kita kedoea hadis terse

¢ diad

merasan dan p an sesama

Dengan keterangan diatas ternjatalah,
bahwa kebangsaan indonesia jang menim
boelkan pergerakan tjara keadilan dan ke
manoesiaan oentoek memperbaiki nasib
serta menoentoet kemerdekaan bangsa dan
Tanah Air, adalah satoe kebangsaan jang
soetji dan loehoer adanja.

Ketorangan Hadis

Rapat jang terhormat! ]

Dengan alasau apakah orang mentjela
kebangsaan? G s .

Raepanja #&da doea Hadis (dari Rasoe-
luellan] jang dipaiiagngnja sebagal alasan

boe! jadi dalhl boeat membasmi pro-
vincialisme, loehak-isme dan kampoeng-is
me jang memang menimboelkan perpetja-
han atau perang - saudara._

Penoetosp
Rapat jang terhormat. :
Dengan keterangan kita jang ringkas
ini, leranglah bagaimana sifai, toedjoean
dan Asas p jang soetji ini.
Maka oentoek penoe kita berseroe ke
pada  sege ra‘jat: marilah Dbersatoe,
soesoenlah ":up, biar didalam P.M.I,

ataupoen dib. P.M.L hendaklah kita
%Q_ﬂ«n@w h;ne. Q

84
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Lanjutan tentang penjelasan ideologi Permi. Sumber: Majalah Medan Ra’jat
1932.
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H. Moechtar Loethfie ditangkap.

SEBELOEM DITANGKAP.

Tidak ada terkabar-kabar sebeloem terdja

di penangkapan itoe bahwa sdr. M. Loethfie

akan ditangkap. Tjoema pada tanggal 9 Juli

‘1933 sdr M. Loethfie dilarang masoek daerah
Tapanoeli.

fie diterima sadja dengan perasaan biasa. Pa

lang pmtoe tidak boleh masoek Tapanoeh ini

di d:enalun Radq sdrZ2 Dt. Palimo Kajo

“Gan Db pengnouioe Besar: ' U

MOECHTAR LOETHFIE DITJARL

Kira2 poekoel 9 malam, tanggal 11 djalan
12 Juli, kantoor Permi poetra di QOostersingel
dan kantoor poetri di Binnenweg telah didata-
ngi oleh toean2 Controleur dan Assistent We
dana. Kebetoelan sdr M. Loethfie pada doea
tempat tefseboet tidak ada. Memang diwaktoe
malam jang soedah sekian landjoet tiap2 orang
mesti berada diroemahnja.

SETELAH BERTEMOE LALOE DITANGKAP
DIBAWA TEROES KEBOEL

Kira2 poekoel 9.30 roemah sdr M. Loeth-
fie di Bioscoop straat didatangi oleh toean2
Controleur, Ass. Wedana, Onder Commissaris,
Hoofd Rechercheur, Politie opziener dan Man
teri Politie, dimana sdr M. Loethfie sedang ber
ada.’ Tidak lama kemoedian, setelah berpakai
an, sdr M. Loethfic lantas dibawa teroes kepen

. djara di Oostersingel dengan tidak dapat bitja

ra apa2, setelah lebih dahoeloe singgah ke
Normaal Cursus poetri.
EMPAT TEMPAT DI LAK.

Kamar tempat tinggal sdr M Loethfie lan
tas dilak, demiki. ie kamer
* Permi poetri di ancnwrg, kantoor De\un
" Petadjaran dan Pendidikan dan admi

Pelarangan ini oleh sdr M. Loeth-

Sebab-sebabnja beloem dapat diketahoei.

.
EMPAT BOEAH TEMPAT DI LAK DAN DIOELEDAH,

SATOE BOEKOE, SATOE BOENDEL KERTAS DAN DOEA
POETJOEK SOERAT DIAMBIL.
SEMANGAT RA‘JAT BERNJALA- VJAl’A, T[l'Al’l TENTRAM

penggeledahan dengan amat. teliti sekali. Di
kantoor Dewan Peladjaran dan
Pendidikan. Penggeledahan disini dila-

kockan djam 7.30 pagi oleh Ass. Wedana dan
doea orang Menteri Rechercheur. Kertas, boe
koe2, pendeknja dari asaapaiz diperiksa. Te
tapi tidak ada ,apa2“ jang ketemoe.

Dikantoor Permi poetra. Sese-
lesai digeledah kantoor Dewan P.P. lantas kan
toor Permi moelai poela digeliﬁah. Penggele
dahan djoega dengan amat teliti sekali. Achir
-achir penggeledahan disini ada doea poetjoek
soerat, dari anak tjabang Permi S. Poear, jang
disangka ada ,,apa2“ didalamnja, lantas diambil.

Diroemahsdr M. Loethfie. Poe
koel 12 tengah hari roemnih sdc M. Lozthfie la
loe m:adapat giliran pozla oentoek digeledah.
Penggeledahan djoega amat teliti sekali. Bor
poeloeh-poeloeh djilid kitab2, kertas dlIl. dipe
riksa, tapi ,apa2“ masih sadja beloem keliha-
tan. Achirnja darisini dibawalah seboeah boe
koe, satoe boendel kertas2.

Dikantoor Permi poetri. Peng
geledahan dimoelai djam 2 siang. Sajang disi
ni boekan sarang ,apa2“ jang sedang ditjari.
Moela2 tentoe ada disangka bahwa disini ada
»apa2“ itoe. Tetapi anggapan itoe meleset, di
sini tidak ada bockoe-boekoe dan barang2 sdr
M. Loethfie. :

Demikianlah dari empat tempat jang dige

ledah tjoema dapat empat keping barang jang
dianggap disana ada ,apa-apa“.

SEBAB2NJA BELOIE(S;TN BOLEH DIKABAR

Petang hari kira djam 4.30, sdr2 pengoe-
roes qabang Permi Boelm Tinggi minta kete-

Kantoor

hme; Permi poe(ra di Oostersmgel
- Permi poetra itoe
- benar-benar.

PENGGELEDAHAN, 1 BOEKOE, | BOEN-
DEL KERTAS DAN DOEA POETJOEK SOE
RAT. DIAMBIL.

Besoknja pada 12 Juli, moelai dilakoekan

Penangkapan terhadap Mukhtar Lutfi pada tahun 1933., Sumber:

Medan Ra’jat 1933.

rangan pan pada toean Con
troleur. Dari Conlroleur tjoema dapat djawa

“an bahwa sebab2nja beloem dapat diberikan

sekarang.

M. LOETHFIE DALAM TANGKAPAN.
Sdr M. Loethfie sampai sekarang masih
mendekam dalam boei,"dengan sebab-sebab jg
masih gelap sekali. Dari loear sdr M. Loethfie

_ senantiasa amat pesat.

boleh diantari makanan .dan barang keperioean
lain, tetapi tidak seorang boleh bertemoe dan
bitjara sama dia.

SEMANGAT RA‘YJAT BERNJALA-NJALA, TE
TAPI TENTRAM.

Memang semangat ra‘jat kita, istimewa di
Minangkabau berkobar dan djalan pergerakan
Semangat itoe mangkin
berkobar-kobar setelah terdjadi tangkapan atas
diri sdr M. Lozthfie. Dimana-mna penangka-
panitoe mendjadi boeah toetoer orang. Rafat’
mangkin insaf atas nasib mereka sebagai anmak
djadjahan dan diam ditanah djadjahan .

Sekalipoen semangat berkobar-kobar dan
b:rajala-njala, tetapiteatram, anin dintenung.
Bozkan seperti hisoetin si Z=atgraaf bm
Minangkabau akan meledak. Rujat Mi
Kkibau -babkan- lndoaesia -bosken seportismm™ e
djing, sedikit sadja tersepit-lantas manggigit
zoader berekzaing selikitpoed. Kedjadian atas
penangkapan sdr M. Loethfie ini sadja tjockoep
djadi alasan, sekalipoen dalam masa demikian,
ra‘jat tetap tentram.

SEROZAN KEPADA RAYAT.

Kepada segenap ra‘jat Indonesia, insaflah
kimoe, bahwa tjobaan jang menimpa diri  sdr
M. Loethfie nistjaja karena membzla ,hak sak-
ti moe dan membela pdroetmoe jang lapar.
Szbab itoe jang perloe hanja ketetapan iman-
moe dalam berdjoeang menempoeh kemerde
kaan bangsa dan agamamoe. Sokonglah per-
gerakanmoe dengan itoe. b

Rapatkan barisan kita. Hari kemenangan
mesti datang !

Mr. S. A. HAKIM

ADVOCAAT en PROCUREUR
Kamp. Nias 18
PADANG. -

Majalah
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Ketua IPPALIKA (Ikatan Pelajar Payakumbuh Lima Puluh Kota) tahun
2012
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W

Hamdan Nil Syam
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